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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat persaingan yang tinggi antar
industri air minum dalom kemasan (AMDK). Selain tingginya persaingan antar
perusahaan di industri AMDK, munculnya pengisian reservoir tentunya menjadi
permasalahan bagi perusahaan karena merupakan ancaman serius bagi pasar
AMDK. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas produk
dan harga fterhadap keputusan pembelian air minum dalam kemasan (AMDK)
merek giana dalam perspektif ekonomi islam. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga sekaligus berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian, sedangkan secara parsial kualitas produk fidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dan harga berpengaruh
signifikan. Dampaknya terhadap keputusan pembelian bahwa kualitas produk erat
kaitannya dengan keputusan pembelian, dimana kualitas produk merupakan salah
satu aspek yang harus diperhatikan konsumen dalam mengambil keputusan
pembelian.

Kata Kunci: Kualitas Produk; Harga; Keputusan Pembelian; Perspektif Syariah.

Abstract: This research is motivated by the high level of competition between the
bottled drinking water (AMDK) industry. Apart from the high competition between
companies in the AMDK industry, the emergence of reservoir filing is certainly a
problem for companies because it is a serious threat to the AMDK market. The aim of
this research is to analyze the influence of product quality and price on purchasing
decisions for the Qiana brand of boftled drinking water (AMDK) from an Islamic
economic perspective. The research method used is a descriptive method with a
quantitative approach. The research results show that product quality and price
simultaneously have a significant effect on purchasing decisions, while partially
product quality does not have a significant effect on purchasing decisions and price
has a significant effect. The impact on purchasing decisions is that product quality is
closely related to purchasing decisions, where product quality is one aspect that
consumers must pay attention to when making purchasing decisions.
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A. PENDAHULUAN
Perubahan perilaku masyarakat yang semakin mengarah ke
berbagai hal praktis menjadi fenomena tersendiri bagi dunia bisnis.
Hal tersebut memunculkan banyak bisnis produk dalam kemasan

100



JESI (Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia) | Vol. 3, No. 1, Maret 2024, hal. 100-111 101

yang praktis menjadi marak dalam kancah persaingan. Begitu pula
dengan bisnis air minum dalam kemasan atau yang umum dikenal
dengan AMDK semakin berkembang. Ditunjukkan dengan semakin
besarnya pasar industri AMDK itu sendiri, yaitu semakin banyak
bermunculan merek-merek lokal dalam negeri maupun internasional,
AMDK yang memadati industri ini didasari oleh kebutuhan atas
AMDK yang semakin penting dikalongan masyarakat, mengingat
ketersediaan air bersin pada beberapa tempat sangat terbatas.
AMDK menjadi pilihan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air
minum sehat mereka.

Kualitas merupakan faktor pemuas kebutuhan yang tidak lepas
dari produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Kualitas
produk merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan
oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang fidak dimiliki oleh
produk pesaing (Bairizki, 2021). Menurut Tjiptono dalam (Athik
Hidayatul Ummah, 2021) bahwa Kualitas produk adalah kualitas
meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan;
kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan;
kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang
dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang
berkualitas pada masa mendatang).

Menurut  (Kotler dan Armstrong, 2012) mengatakan bahwa
kualitas produk merupakan senjata strategis yang potensial untuk
mengalahkan pesaing. Jadi hanya perusahaan dengan kualitas
produk paling baik akan tumbuh dengan pesat, dan dalam jangka
panjang perusahaan tersebut akan lebih berhasil dari perusahaan
yang lain. Agar konsumen bersedia menjadi langganan, mereka
terlebin dahulu harus dapat mencoba atau meneliti barang-barang
yang diproduksi oleh perusahaan, kemudian dia akan dapat
mengambil keputusan membeli atau fidak, untuk seterusnya
konsumen akan loyal atau tidak. Hal ini berlaku juga pada air minum
dalam kemasan. Padahal ketersediaan air yang layak minum dalam
arti berkualitas dan terjamin dan segi kesehatan sulit diperoleh. Air
merupakan komposisi yang penting dalam hidup, air merupakan
sumber dari segala kehidupan, bumi yang kita tahu sebagai tempat
tinggal umat manusia dan makhluk hidup lainnya tidak akan bisa
maju dan berkembang seperti sekarang apabila tidak ada air dalam
ekosistem kehidupan.

Definisi harga menurut Indriyo dalom (Sappaile, 2024) bahwa
ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan seseorang terhadap
produk yang dibelinya. Seseorang akan berani membayar suatu
produk dengan harga yang mahal apabila dia menilai kepuasan
yang diharapkannya terhadap produk yang akan di belinya itu
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tinggi. Sebaliknya apabila seseorang itu menilai kepuasannya
terhadap suatu produk itu rendah maka dia tidak akan bersedia
untuk membayar atau membeli produk itu dengan harga yang
mahal. Menurut (Berlian, 2023) bahwa nilai ekonomis diciptakan oleh
kegiatan yang terjadi dalam mekanisme pasar antar pembeli dan
penjual. Dalam fransaksi pembelian, maka kedua belah pihak akan
memperoleh suatu imbalan. Sedangkan menurut (Susanto, 2023)
bahwa kelebihan nilai yang didapatkan oleh pembeli adalah
berupa kepuasan yang di peroleh dari pemilkan produk yang di
belinya di atas nilai uang yang dibayarkannya untuk itu.

Lupiyoadi dalam (Labetubun, 2021) berpendapat bahwa strategi
penentuan harga (pricing) sangat berpengaruh dalam pemberian
value kepada konsumen dan mempengaruhi image produk, serta
keputusan pembelian konsumen. Keputusan dalam harga harus
konsisten dengan strategi pemasaran secara keseluruhan karena
mempengaruhi supply atau marketing channels. Harga menurut
Swastha dalam (Arifudin, 2019) adalah jumlah uang (ditambah
beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk
mendapatkan  sejumlah  kombinasi  dari  barang  beserta
pelayanannya. Menurut definisi tersebut, kebijakan mengenai harga
sifatnya hanya sementara, yang berarti perusahaan harus mengikuti
perkembangan harga di pasar dan harus mengetahui  posisi
perusahaan dalam situasi pasar secara keseluruhan. Harga menjadi
faktor penentu, faktor penentu pembelian semakin bervariasi,
sehingga faktor selain harga juga banyak berperan dalam
keputusan pembelian. Semua variabel yang terdapat pada bauran
pemasaran yang merupakan unsur biaya kecuali variabel harga
yang satusatunya merupakan unsur pendapatan atau (revenue).

Didalam Islam bukanlah suatu larangan, bila hamba-hambanya
mempunyai rencana atau keinginan untuk berhasil dalam usahanya.
Namun dengan syarat rencana itu tidak bertentang dengan ajaran
(syariat) islam (Sundari, 2024). Dalam prespektif Islam produk harus
memenuhi ketentuan halal, tidak menyebabkan pikiran kotor atau
rusak, fidak menggangu, dan produk harus tepat secara kuantitas
dan kualitasnya (Rosmania, 2023). Sebagaimana firman-Nya dalam
Q.S Al-Bagarah [2]: 168 yang artinya : "Hai sekalian manusia,
makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan
jonganlah  kamu mengikuti  langkah-langkah setan; karena
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.

Disamping itu didalom kegiatan perdagangan (muamalah),
islam melarang adanya diskriminasi penentuan harga yang
berakibat pada ketidakadilan dan penipuan dalam menentukan
harga.Seperti hadis Nabi Muhammad Saw: “janganlah  kamu
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menyaingi (secara tidak sehat) penjualan saudaramu sendiri”. (HR.
Bukhari dan Muslim).

Bagi konsumen, kualitas produk merupakan faktor penting dalam
menentukan pilihan sebelum membeli. Kualitas produk memegang
peranan yang sangat penting dalam keputusan pembelian
(Ramadhan, 2023). Jika kualitas produk yang dihasilkan baik atau
berkualitas tinggi, konsumen sering melakukan pembelian berulang
kali, namun jika kualitas produk tidak sesuai harapan, konsumen
akan membeli produk lain yang sejenis. Walaupun persepsi
konsumen terhadap kualitas produk berbeda-beda, setidaknya
konsumen memilih produk yang dapat memuaskan kebutuhan
lainnya. Sedangkan menurut  (Sugiana, 2023) baohwa harga
merupakan salah satu  faktor penentu dalam pengambilan
keputusan pembelian, karena konsumen atau calon konsumen
memutuskan untuk membeli suatu produk jika manfaat dan
kualitasnya lebih besar atau sama dengan pembayaran yang
diterima konsumen.

Keputusan pembelian merupakan salah satu tahapan dalom
proses keputusan pembelian sebelum pasca perilaku pembelian.
Dalam memasuki tahap keputusan pembelian  sebelumnya
konsumen sudah dihadapkan pada beberapa alternatif sehingga
pada tahap ini konsumen akan melakukan aksi untuk memutuskan
membeli produk berdasarkan pilihan yang sudah ditentukan
(Arifudin, 2020). Menurut Pakpahan dalam  (Juhadi, 2020)
mengatakan bahwa keputusan pembelion adalah keputusan
seorang pembeli juga di pengaruhi oleh ciri-ciri kepribadiannya,
termaksud usia, pekerjaan, keadaan ekonomi. Perilaku konsumen
akan menentukan proses pengambilan keputusan dalam melakukan
pembelian. Sedangkan menurut (Alma, 2006) mengemukakan
bahwa keputusan pembelion adalah suatu keputusan konsumen
yang dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya,
produk, harga, lokasi, promosi, physical evidence, people, dan
proses. Sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen untuk
mengolah segala informasi dan mengambil kesimpulan berupa
respons yang munvul untuk produk yang akan dibeli.

Bersadarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
keputusan pembelian adalah bagaimana konsumen memutuskan
membeli atau menggunakan suatu barang/jasa dengan mengenali
dan memproses sebelum menentukan keputusan pembelian. Setfiap
konsumen ataupun pelanggan harus mengenali kebutuhannya
sesuai dengan apa yang mereka inginkan, lalu mencari informasi
bagaimana tentang produk tersebut dan mempertimbangkan serta
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menetukan produk mana yang akan diputuskan untuk dibeli
ataupun digunakan.

Keputusan pembelian tidak dapat dipisahkan dari berbagai sifat
konsumennya (consumer behavior) sehingga setiap konsumen
memiliki kebiasaan yang berbeda dalam melakukan pembelian.

Berdasarkan uraian di atas, dimana pasar selalu dinamis dan
memerlukan kehati-hatian lebih dari para pemasar dan banyak lagi,
cara memasarkan produk Anda, maka penulis tertarik untuk menelifi
tentang " Pengaruh Kualitas produk dan Harga terhadap keputusan
pembelian air minum daalam kemasan (AMDK) merek Qiana dalam
perspektif islkam™.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelition yang digunakan adalah metode deskripfif
dengan pendekatan kuantitatfif. Menurut (Arifudin, 2022) bahwa
metode deskriptif ini melibatkan pengumpulan data untuk menguji
hipotesis atau menjawab pertanyaan tentang pendapat orang atas
sebuah isu atau topik.

Sutanto Leo dalam (Arifudin, 2023) menjelaskan bahwa
penelitian kuantitatif merupakan penelition yang didasarkan pada
pengumpulan dan analisis data berbentuk angka (numerik) untuk
menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol fenomena yang diminati.
Adapun menurut  (Arifudin, 2024) bahwa penelitian kuantitatif
menekankan analisisnya pada data-data numerikal yang diolah
dengan metode statistik. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh
signifikasi hubungan antar variabel.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data (Rahayu, 2020). Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Wawancara, Dokumentasi,
dan Kuesioner (Angket).

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur, yaitu wawancara yang dilokukan dengan menggunakan
berbagai pedoman baku yang telah ditetapkan, pertanyaan
disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalom mengungkap setfiap data-data empiris
(Damayanti, 2020).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data
melalui dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada (Haris,
2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang ftertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
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peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Tanjung,
2020) bahwa metode dokumentasi adalah cara pengumpulan
informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen.

Sugiyono dikutip (Tanjung, 2023) bahwa kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis  kepada
responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakaan kuesioner untuk mencari data langsung dari
anggota yang diambil sebagai sampel.

Menurut Muhadijir dalam (Fitria, 2020) menyatakan bahwa analisis
data merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun
catatan temuan secara sistematis melalui pengamatan dan
wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelition yang
dikgjinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk
orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perusahaan Air minum dalam kemasan merek Qiana ini terbilang
perusahaan yang baru berdiri kurang lebih dari 1 tahun, produksi air
minum merek Qiana pun masih kurang peminat dikalangan
masyarakat, namun seiringnya berjalannya waktu CV Tirta Pratama
Qiana pun terus menyuplay produk-produk dikalangan masyarakat
sekitar daerah Mekarwangi, dan semakin meluas. Sehingga air
minum dalam kemasan merek Qiana pun dapat bersaing dengan
produk air minum dalam kemasan lainnya.

Islam merupakan agama yang sempurna, yang mengatur
berbagai permasalahan baik masalah agidah, ubudiah, maupun
muamalah serta akhlak yang berlandaskan dengan Al-qur'an dan
hadist. Salah satu kegiatan jual-beli (muamalah) diantaranya
kegiatan ekonomi, dimana ekonomi adaloh cabang iimu yang
membahas aktivitas manusia baik individu maupun kelompok dalam
usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut (Fasa, 2020)
bahwa pelaksanaan jual beli muamalah harus dilokukan dengan
prinsip ekonomi islam. ekonomi islam adalah ekonomi yang dijiwai
ajaran-gjaran islam.

Ekonomi islam menyangkut kumpulan prinsip umum tentang
perilaku ekonomi umat yang diambil dari AlI-Qur’an dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW dan pondasi ekonomi tersebut dibangun atas
dasar pokok-pokok itu dengan mempertimbangkan kondisi
lingkungan dan waktu (Permana, 2023). Islam mengajarkan kepada
umatnya agar melakukan bisnis secara baik-baik, bisnis yang lebih
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menekankan kepada persamaan, keadilan, keuntfungan antara
produsen dan konsumen. Banyak ditemukan iklan @ yang
mengandung unsur manipulasi, dan penyimpangan (Nurlatifah,
2023). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-qur’an surat An-
Nahl ayat 105 dinyatakan yang artinya: “Sesungguhnya yang
mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak
beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang
pendusta”.

Dalam hal ini hendaknya dalam menyampaikan iklan produsen
menjauhkan dari segala yang dilarang oleh ketentuan dalam Islam,
seperti  melakukan manipulasi,  penipuan dan sebagainya.
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam
melakukan akfivitas bisnis harus sesuai dengan aturan yang ada
dalam konteks Islam.

Perusahaan air mineral merupakan salah satu  bisnis yang
bergerak dibidang minuman yang telah melakukan dengan aturan
Islom. Dalam menyampaikan pesan tidak melakukan penipuan dari
segi produk, dan harga. Adapun dalam keputusan pembelian
konsumen hendaknya melakukan prinsip konsumsi yang sesudi
dengan aturan Islam. Beberapa prinsip dasar dalam hal konsumsi
adalah prinsip syariah diantaranya: Memperhatikan tujuan konsumsi,
perilaku konsumsi muslim dari segitujuan tidak hanya mencapai
kepuasan dari konsumsi barang, melainkan berfungsi “ibadah”
dalam rangka mendapat ridha Allah SWT sebagaimana firman Allah
dalam surat Al A'raf ayat 31 yang artinya: “makan dan minumlah,
dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan”.

Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil perhitungan analisis statistik, diketahui bahwa
kualitas produk berpengaruh positif dan  signifikan terhadap
keputusan pembelian, yang berarti bahwa semakin tinggi kualitas
produk Air minum dalam kemasan Qiana, maka keputusan
pembelian air minum dalam kemasan Qiana oleh konsumen juga
akan semakin tinggi. Hal ini senada dengan pendapat dari Kotler
dan Amstrong dalam (Shavab, 2021) bahwa semakin baik kualitas
produk yang dihasikan maka akan memberikan kesempatan
kepada konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.
Pendapat (Kotler dan Armstrong, 2012), didukung dengan sebuah
teori Nabhan dan Kresnaini dikutip (Sudirman, 2020) yang
mengatakan bahwa terdapat kecenderungan bagi konsumen untuk
memilih produk makanan yang berkualitas, sesuai dengan selera
dan keinginan serta memiliki harga yang relatif terjangkau.
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Nabhan dan Kresnaini dalam (Sofyan, 2020) berpendapat
bahwa jika konsumen merasa cocok dengan suatu produk dan
produk tersebut dapat memenuhi kebutuhannya, maka konsumen
akan mengambil keputusan untuk membeli produk tersebut terus
menerus. Konsep Islam mengatakan bahwa dalam menjalankan
suatu usaha jangan memberikan yang buruk atau tidak berkualitas,
melainkan yang berkudalitas kepada orang lain. Sebagaimana dal
QS. Al Bagarah 2/267 yang artinya: "Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-
baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji”.

Harga Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Menurut
(Augusty, 2006), harga merupakan salah satu variabel penting
dalom pemasaran, dimana harga dapat mempengaruhi konsumen
dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk, karena
berbagai alasan. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis sebelumnya
dimana Hasil analisis secara simultan menunjukkan bahwa variabel
harga (X1) berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.

Tamamuddin dalam (Paturochman, 2024) menjelaskan Islam
memandang bahwa harga haruslah disesuaikan dengan kondisi
barang yang dijual. Selain itu, penelitian ini sesuai dengan Dalam
sebuah hadits beliau bersabda : Dari Abu Hurairah ra bahwa
Rasulullah pernah melewati setumpuk makanan, lalu  beliau
memasukkan tangannya kedalomnya kemudian tangan beliau
menyentuh sesuatu yang basah, maka beliau bertanya Apa ini
wahai pemilik makanan 2 sang pemilik menjawab makanan tersebut
terkena air hujan Rasulullah. Beliau bersabda, mengapa kamu tidak
meletakannya dibagian luar agar manusia melihatnya ¢ Ketahuilah
barang siapa menipu maka dia bukan dari golongan kami” (HR.
Muslim. No 102).

Hadis diatas menjelaskan bahwa larangan menipu daloam
menjual produk atau barang. Tidak boleh menyembunyikan
kekurangan barang tersebut kemudian menjualnya dengan harga
yang mahal barang normal tetapi disesuaikan dengan kondisi
barang dan kualitasnya. Sehingga penetapan harga yang dilakukan
Qiana sudah sesuai dengan syariat islam. Bahwa dalam
menetapkan harga harus sesuai dengan kualitas sehingga tidak ada
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yang dizalimi penjual maupun konsumen. Hal ini sejalan dengan
(Arifudin, 2021) yang menjelaskan bahwa penetapan harga harus
berdasar pada kualitas dari produknya/jasanya dengan tidak
menyalahgunakan harga.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga telah
menjadi pertimbangan konsumen untuk mengonsumsi di air minum
dalom Kemasan Qiana karena telah sesuai dengan kualitasnya.
Dengan melihat bahwa analisis data deskriptif seluruh responden
yang memiliki persepsi yang baik dalam menanggapi pernyataan
variabel harga, maka CV Air minum dalam kemasan Qiana 5 in 1
harus mempertahankan kondisi seperti ini  agar menjadikan
konsumen lebih sering mengkonsumsi dan tetap loyal.

D. SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI
1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang di lakukan dan pembahasan
yang felah di kemukakan, maka di peroleh kesimpulan sebagai
berikut: 1) Variabel kualitas produk (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembeli (Y) air minum dalam
kemasan Qiana, serta 2) Variabel harga (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembeli (Y) air minum dalam
kemasan Qiana.
2. Saran
Adapun berdasar pada masalah yang ada pada fakta hasil
penelitian yang sudah dilakukan, maka perlu dilakukan sosialisasi
dalam meningkatkan kualitas produk dari event-event yang
diadakan oleh air umum dalam kemasan QIANA sehingga
banyak konsumen yang melihat sebagai kepedulian yang positif
dan meningkatkan perhatian konsumen khususnya di desa
Mekarwangi kecamatan Pagaden Barat.
3. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian diatas, rekomendasi untuk yang
perlu dilakukan yakni penting untuk Perusahaan harus dapat
menetapkan harga yang lebih kompetitif sehingga dapat
dijjangkau oleh semua konsumen di Desa Mekarwangi
Kecamatan Pagaden Barat.
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